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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata yang tertulis atau lisan dari orang yang diteliti.
Penggunaan metode kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena
mengenai gejala-gejala atau kejadian sebagai pengalaman yang aktual sebagai
data dasar dari realitas.”

Penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
objek penelitian.® Penelitian ini dilakukan untuk dapat menggambarkan
kenyataan yang ada serta bagaimana kehidupan pribadi dan kehidupan sosial

pekerja anak, dan analisis melalui konseling karir.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), Cet Ke-20, h. 2

2 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 15

% | Made Wirartha, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Andi,v2006), h. 154
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 6 tempat pembuatan batu bata Nagari
Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Waktu
penelitian dilakukan selama 3 bulan. Nagari Kampung Pinang merupakan salah
satu nagari yang terdapat dalam Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
dengan luas 875 Ha yang terdiri dari 3 jorong yaitu Jorong Batang Piarau,
Jorong Pasar Durian dan Jorong Balai Selasa. Batas wilayah Nagari Kampung
Pinang yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Lubuk Basung, sebelah
Selatan berbatasan dengan Nagari Garagahan, sebelah Timur berbatasan
dengan Nagari Lubuk Basung, dan sebelah Barat berbatasan dengan Nagari
Kampung Tangah. Jumlah penduduk Nagari Kampung Pinang sebanyak 4.053
jiwa, (900 KK) terdiri dari 1.815 jiwa penduduk laki-laki dan 2.238 jiwa

penduduk perempuan®

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah 10 orang pekerja anak batu bata. Penentuan
informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yang merupakan cara pengambilan sampel dengan pertimbangan

tertentu, ° yaitu berfokus kepada pekerja anak batu bata yang berumur 7-17

* Pemerintah Kenagarian Kampung Pinang, Profil Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk
Basung Tahun 2017.

% Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi: Pedoman dan contoh Melakukan
Penelitian di Bidang Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2008), Edisi 1, h. 76
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tahun, bekerja di tempat pembuatan batu bata dan masih menempuh jenjang

pendidikan.

Tabel 3.1
Data Pekerja Anak Batu Bata Usia 7-17 Tahun di Nagari Kampung
PinangKecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Nama Jenis Umur Jenjang Pekeriaan
(samaran) | Kelamin Pendidikan ]

DD Perempuan | 10 tahun SD Pencetak batu bata
FN Perempuan | 12 tahun SD Pencetak batu bata
RN Laki-laki | 12tahun | SD Mengangkat batu
MY Perempuan | 12 tahun SD Pencetak batu bata
INT Perempuan | 14 tahun SMP Pencetak batu bata
RND | Lakidaki | 14tahun | smp | Mengandkatba
FB Perempuan | 15 tahun SMP Pencetak batu bata
YL Perempuan | 16 tahun SMP Pencetak batu bata
DL Perempuan | 16 tahun SMP Pencetak batu bata
VR Perempuan | 16 tahun SMP Pencetak batu bata

Dapat dipahami bahwa di Nagari Kampung Pinang terdapat 10 orang

anak pekerja batu bata dengan rentang umur 10-16 tahun yang masih dalam

usia sekolah antara SD dan SMP. Anak laki-laki bekerja sebagai pengangkat

batu bata siap jual ke atas truk pengangkut diantaranya yaitu RN (12 tahun) dan

RND (14 tahun). Anak perempuan bekerja sebagai peencetak batu bata

diantaranya yaitu DD (10 tahun), FN (12 tahun), VR (16 tahun), YL (16 tahun),

MY (12 tahun), FB (15 tahun), DL (16 tahun), dan INT (14 tahun).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki. Pengamat dalam hal ini menjadi anggota dari
kelompok yang diamati, dengan demikian dapat diperoleh informasi apa
saja yang dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekalipun. ®
Maksudnya di sini ialah mengamati langsung ke lapangan bagaimana
kehidupan pribadi dan sosial pekerja anak di Nagari Kampung Pinang
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
2. Wawancara
Wawancara menurut Moleong adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.” Keduanya dapat saling tukar informasi dan dapat saling
bertanya dan menjawab. Posisi antara peneliti dengan subjek penelitian
adalah sama dan sejajar. Tidak ada salah satu pihak yang merasa lebih

rendah dan lebih tinggi.®

j Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2007), h. 174
Ibid, h. 186
® Haris Herdiannsyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 31
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Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
semiterstruktur. Peneliti diberi kebebasan dalam bertanya dan meniliki
kebebasan dalam mengatur alur wawancara.’ Dalam hal ini wawancara di
tujukan kepada pekerja anak batu bata tentang kehidupan pribadi dan sosial
pekerja anak di Nagari Kampung Pinang Kecamatan Lubuk Basung

Kabupaten Agam..

E. Teknik Pengolahan Data

Analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian karena dari
analisis ini akan diperoleh temuan. Pada hakikatnya, analisis data adalah
sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi
kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian
aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan
bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan
mudah®

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke

dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

9 -
Ibid, h. 66
% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), Cet Ke-1, h. 209
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.'* Maka prosedur yang perlu dilakukan adalah:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperici. Mereduksi data yaitu
data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan
memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu
akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan
juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan
atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.*?
b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dikategorisasikan
menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga
memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan
data lainnya, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami

11 gygiyono, Op.cit, h. 244-245
2 Ibid, h. 247
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tersebut. Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi disajikan
dalam bentuk teks/kualitatif. **
c. Penyimpulan

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari
kegiatan reduksi dan penyajian data. Kesimpulan awal yang dikemukan
bersifat sementara. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke
lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.**

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data yang
sudah disimpulkan akan dianalisis secara ilmiah dengan cara menampilkan

pada penelitian terhadap hasil penelitian.*®

13 1bid, h. 249
% Ibid, h. 252
5 Ibid, h. 253
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F. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan comfirmability (obyektivitas).™

Uji keabsahan dalam penelitian ini dilakukan melalui tenik triangulasi
karena keabsahan data dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan dengan
alat-alat uji statistik. Triangulasi adalah pengecekkan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber yang menguiji kridibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, dan triangulasi teknik
yang menguji krediabilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda."’

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2011), Cet ke-12, h. 366
7 Ibid, h. 373



